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ABSTRACT 
District of Merauke has a high potency to develop the tourism sectors. Development can be carried out in 
accordance with the potential tourism resources they had. This research was conducted during one month, in 
December 2015, located at Onggaya Village, Pantai Payum and Lampu Satu (Samkai Area). The objectives of 
this research was to identify the potential ecotourism of area at Onggaya and Samkai Area in the District of 
Merauke. The Survey method was used in this research, and the data were analyzed based on potential category 
like recreational coastal tourism and mangrove tourism. The index value of ecosystem suitability in Onggaya 
coastal is 78,50%, which means that area can be categorized as an area with the appropriate category of parole. 
Furthermore, ecotourism suitability index (IKW) in Payum and Gudang Arang is 61.50%, which means 
conditional appropriate. If seen from IKW results, it can be said that both of these areas have the potency to be 
develop. The conclusion of this research in Onggaya Village having a good potency to develop as ecotourism 
area, in the other side Payum (Samkai Area) dan Gudang Arang (Maro Area) both are having a good ecology 
potency but couldn’t be developed causing by burdened of ground proprietary rights. 
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PENDAHULUAN 
Pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun semakin meningkat menyebabkan 
kebutuhan akan bahan pokok semakin meningkat. Di kota-kota besar telah jarang ditemukan 
ruang hijau terhampar luas melainkan semakin menyempit ruang gerak tersebut. Masyarakat 
cenderung mencari kenyamanan di daerah karena di daerah masih memiliki potensi yang asri, 
sejuk dan alami. Sektor Pariwisata merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kejenuhan 
tersebut.  
Kepariwisataan dalam pembangunan nasional bertujuan untuk menggalakkan 
perekonomian Nasional dan Daerah. Berdasarkan pengalaman perekonomian Indonesia, 
kegiatan kepariwisataan memiliki potensi besar dalam peningkatan perekonomian Nasional 
yang salah satu pendorongnya ialah globalisasi diberbagai sektor. Hal ini memberikan arti 
bahwa penggalakan kegiatan kepariwisataan akan meningkatkan kegiatan ekonomi 
masyarakat dan sekaligus berperan dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan pendapatan 
masyarakat. Peran serta pihak swasta dan pemerintah dalam penyelenggaraan pembangunan 
kepariwisataan perlu lebih ditingkatkan dan dikembangkan dalam iklim kompetisi yang sehat 
dan didasari dengan komitmen saling menguntungkan serta saling menghidupi. Keadaan 
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tersebut diatas tentunya merupakan suatu prakiraan yang realitis, dengan asumsi bahwa secara 
umum prakiraan sasaran pembangunan adalah untuk meningkatkan kegiatan ekonomi 
masyarakat dengan indikator peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat  
(Sembiring et al, 2004).  
Pengembangan pariwisata dapat dilakukan sesuai dengan potensi sumberdaya wisata 
yang dimiliki, misalnya berupa wisata alam, wisata budaya atau wisata buatan yang 
dikembangkan berupa obyek obyek yang sengaja dibuat untuk aktivitas wisata. Aktivitas yang 
dilakukan di obyek obyek tersebut umumnya adalah untuk bersantai, bermain, mempelajari 
kebudayaan dan peninggalan masa lalu atau hanya sekedar melihat-lihat panorama alam dan 
lingkungan. Beberapa kegiatan tersebut pada dasarnya dapat dikelompokkan sebagai aktivitas 
rekreasi. Ada berbagai jenis rekreasi antara lain rekreasi budaya, rekreasi kesehatan, rekreasi 
olahraga, rekreasi sosial, rekreasi belanja, dan rekreasi cagar alam. Jenis-jenis rekreasi itu 
tergantung pada tujuan orang melakukan perjalanan (Sembiring et al, 2004). 
Potensi Kabupaten Merauke sangat mendukung untuk melakukan pengembangan 
ekowisata mangrove dan pesisir pantai. Lokasi wisata yang terdapat di Kab. Merauke sangat 
terbatas walaupun beberapa lokasi memiki potensi pengembangan ekowisata misalnya di 
pantai Lampu Satu Kelurahan Samkai dan lokasi perbatasi RI – PNG di Distrik Sota, yang 
mana dimanfaatkan sampai sekarang sebagai Obyek Tujuan Wisata (OTW). Minimnya lokasi 
wisata alam di Kabupaten Merauke membuat sebagian warga Merauke melakukan wisata luar 
kota seperti Kota Jayapura, Makassar dan Jawa, tentunya berdampak kepada minimnya 
pemasukkan daerah dari sektor wisata. Selain itu salah satu realitas yang terjadi di hadapan 
kita tentang ekosistem mangrove adalah semakin maraknya konversi lahan menjadi areal 
penambangan pasir tipe C di Kampung Nasem, Ndalir dan Kuller yang berdampak pada 
abrasi pantai, pembangunan pelabuhan - pelabuhan di Kelurahan Maro dan kerusakan Pantai 
Lampu Satu merupakan gambaran kecil tentang penyalahgunaan daerah perlindungan 
ekosistem mangrove yang tidak sesuai dengan Rancangan Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Merauke. Oleh sebab itu, perlu dilakukan studi pendahuluan identifikasi potensi ekowisata di 
Kabupaten Merauke, terutama pada Distrik Naukenjerau Kampung Onggaya, dan Distrik 
Merauke Kelurahan Samkai. 
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METODE PENELITIAN 
 
a) Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama satu bulan yaitu pada bulan Desember 2015, lokasi penelitian 
di Onggaya, Pesisir Payum dan Lampu satu (Kelurahan Samkai)  
b) Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
Alat: Sarung Tangan, Tali Rafia Besar, Pathok Kayu, Meteran, Papat Alat Tulis,Roll 
Meter (100 m), Plastik Sampel, Kertas label, Parang, Gunting, Bahan: Alkohol, Bahan 
Kontak, Foto Copy lembar data lapangan 
c) Jenis dan Informasi Yang di Butuhkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu 
data sosial, data biologi dan faktor-faktor lainnya misalnya budaya dan isu-isu yang 
berkembang dalam masyarakat. 
d) Analisis Data 
Analisis Potensi ekosisitem Mangrove 
Data yang dikumpulkan meliputi jenis, jumlah individu, dan diameter pohon, kemudian 
diolah untuk memperoleh kerapatan jenis, frekuensi jenis, luas areal tutupan, nilai penting 
suatu jenis, dan keanekaragaman jenis (Bengen, 2004), sebagai berikut: 
1) Kerapatan Relatif Jenis 
 
Kr =
ni
∑n
X 100% 
Keterangan : 
Kr = Kerapatan relatif jenis (%) 
ni  = Jumlah total tegakan jenis i 
n   = Jumlah total tegakan seluruh jenis 
2) Ketebalan Mangrove 
Data ketebalan mangrove yang merupakan hasil pengukuran di lapangan dianalisis 
secara deskriptif, dibandingkan dengan pengukuran ketebalan mangrove berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 201, 2004 tentang Kriteria Baku 
dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove yaitu 130 x rata-rata perbedaan 
pasang surut (Konsorsium Rumah mangrove & Ecoton, 2012). 
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3) Biota Perairan 
Data dan informasi kelimpahan dan keanekaragaman jenis biota perairan yang 
terdapat di lokasi penelitian dikumpulkan dari hasil pengamatan, wawancara, dan 
data sekunder yang dianalisis secara deskriptif (Sawitri dkk, 2013) 
a. Analisis Kesesuaian Ekologis 
Kesesuaian Untuk Wisata Alam Mangrove dan Wisata Pantai Kategori Rekreasi 
Penilaian dilakukan berdasarkan pembobotan dan nilai yang ditunjukkan besarnya 
skor, selanjutnya dilakukan penggabungan beberapa variabel perbedaan nilai 
antara kelas yang digunakan dalam menetapkan klasifikasi kesesuaian kawasan 
sebagai obyek wisata (Yulianda, 2007). 
Analisis kesesuaian kawasan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
ekowisata mangrove berdasarkan potensi keanekaragaman jenis, kondisi kawasan, 
keindahan dan kemudahan kawasan tersebut dijangkau oleh pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
Indeks kesesuaian ekologis dapat mengidentifikasikan apakah suatu 
ekosistem sesuai (S), sesuai bersyarat (SB), atau tidak sesuai (N) untuk suatu 
kegiatan wisata. Kesesuaian wisata mangrove mempertimbangkan 5 parameter 
dengan 4 klasifikasi penilaian. Parameter-parameter tersebut adalah 
ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang surut dan 
obyek biota. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Kampung Onggaya 
Ongaya terletak pada daerah pantai dengan ketinggian 1 m dpl dan suhu rataan 
23,2oC. Kampung Onggaya memiliki luas sekitar 1.500 ha yang di batasi oleh batas-
batas administratif sebagai berikut sebelah barat berbatasan dengan Laut Arafura, 
IK W       = [∑ Ni/Nmaks] x 100 % 
IKW   = Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni      = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori 
wisata  
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Timur berbatasan dengan kampung Rawa Biru, bagian Utara berbatasan dengan 
Kampung Kuler, sebeah selatan berbatasan dengan Desa Tomer.  
Jumlah Penduduk sebanyak 365 jiwa, laki-laki 195 jiwa dan perempuan 170 
jiwa. Jumlah penduduk yang mencapai perguruan tinggi hanya 1 orang dan mayoritas 
masyarakt berpendidikan lulusan SD kemudian tidak melanjutkan kejenjang 
berikutnya karena disebabkan oleh kebutuhan membantu keluarga dengan menangkap 
ikan di pantai atau berburu di hutan.  
Masyarakat kampung Onggaya terdiri dari suku Kanuum, suku marind dan 
sisanya adalah pendatang yang berasal dari jawa, Kei, Toraja, dan Timor. Mayoritas 
masyarakat kampung Onggaya adalah pemeluk agama Kristen protestan. Mata 
pencarian adalah nelayan, berkebun dan berburu, hasil kerja mereka di jual ke kota 
yang dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor dan ankutan pedesaan selama 1 jam, 
dengan jarak tempuh sekitar 40 km. 
 
b. Kelurahan Samkai 
Kelurahan Samkai merupakan desa tardekat dengan pusat kabupaten Merauke, 
jarak tempuh sekitar 1,5 km dengan waktu tempuh sekitar 10-15 menit dari pusat 
aktivitas Kabupaten Merauke. Perjalanan menuju Kelurahan Samkai melalui jalan 
beraspal sehingga tidak ditemukan kesulitan. Luas Kelurahan Samkai sekitar 324 ha 
dengan batas wilayah sebagai berikut; sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan 
Karang Indah, sebelah Selatan dengan Kelurahan Rimba Jaya, sebelah Barat dengan 
Seringgu dan Sebelah Timur dengan Laut Arafura. 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin didominasi oleh laki-laki berjumlah 
4.403 jiwa sedangkan perempuan berjumlah 4.043 Jiwa, tingkat pendidikan cukup 
rendah dimana lulusan SMA sekitar 352 orang, lulusan Sarjana hanya 104 orang. 
Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke mata pencarian penduduk 
Kelurahan Samkai di dominasi oleh nelayan sekitar 656 orang. Profesi sebagai 
nelayan merupakan turun temurun yang telah diwariskan oleh orang tua, sehingga 
meyoritas nalayan Kelurahan Samkai merupakan nelayan tangguh dengan fasilitas 
perahu/kapal > 1 GT, nelayan Samkai terdiri dari suku asli papua Marin Pantai yang 
sudah berdomisili lama di pesisir pantai Samkai, namun sejak kedatangan nelayan 
pendatang dari suku Bugis, Jawa, Ambon dan Buton sedikit demi sedikit mulai 
berkurang dominasinya. Fenomena perubahan penangkapan ikan juga terjadi ketika 
suku pendatang yang mendominasi penangkapan ikan, yaitu penggunaan kapal/perahu 
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ukuran besar dengan jarak penangkapana dan jumlah penangkapan yang lebih besar 
dibandingkan dengan suku asli yang hanya mengandalkan jaring hanyut tanpa 
menggunakan perahu. 
Mayoritas penduduk asli Samkai memeluk agama Kristen sedangkan 
penduduk pendatang mayoritas memeluk agama Islam. Fasilitas peribadatan terdiri 
dari gereja (5 buah), Masjid (4 buah). Fasilitas pendidikan terdiri dari Sekolah Dasar 
(9 buah), fasilitas perikanan terdiri dari kedai pesisir, SPDN, pabrik es, cold storage, 
dan peluncurab kapal. Komposisi substrat pesisir pantai samkai di dominsai oleh 
substrat pasir sehingga menyebabkan ekosistem mangrove kurang tumbuh dengan 
baik, hanya pada bagian tertentu saja yang tumbuh dengan baik misalkan pada bagian 
wilayah Barat kelurahan Samkai ekosistem. Mangrove tumbuh dengan baik karena 
terdapat sedimen lumpur yang menopang pertumbuhan mangrove. Pesisir pantai 
Samkai di dominasi oleh vegetasi pohon kelapa yang sengaja di tanam oleh 
masyarakat sebagai pengahasilan tambahan dari buah kelapa. 
 
B. Aspek Ekologis 
Berikut adalah matriks kesesuaian ekowisata pantai kategori rekreasi dan mangrove  
a. Kampung Onggaya 
Berdasarkan hasil survei, ekowisata ekologi yang cocok dan ditawarkan adalah wisata 
pantai kategori rekreasi (Tabel 1) 
        Tabel 1. Matriks kesesuaian ekowisata pantai kategori rekreasi 
No Parameter Bobot Hasil Skor Nilai Ni 
1 Kedalaman perairan (m) 5 1-2 3 15 
2 Tipe pantai 5 Pasir Putih 3 15 
3 Lebar pantai (m) 5 21-36 3 15 
4 Material dasar perairan 3 pasir berlumpur 2 6 
5 Kecepatan arus (m/dt) 3 0,12 3 9 
6 Kemiringan pantai (0) 3 1,5 – 6,270 3 9 
7 Kecarahan perairan (m) 1 40 cm 3 3 
8 Penutupan lahan pantai 1 
Kelapa, lahan 
terbuka 
3 
3 
9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 
10 
Ketersediaan air tawar 
(jarak/km) 
1 50 - 300 m 3 
3 
 
Total  
   
66 
 
Indeks kesuaian ekosistem /IKW (%) 
 
78.57 
  Tingkat Kesesuaian       78.50% 
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Tabel satu digambarkan bahwa nilai indeks kesesuaian ekosistem 78.50%, berarti 
bahwa wilayah ini masuk dalam ketegori sesuai bersyarat. Kampung Onggaya telah 
dicanagkan berdasarkan program kerja kampung sebagai kampung wisata, sehingga telah 
dikembangkan potensi wisata diantaranya telah dibangunnya infrastruktur berupa honai dan 
MCK oleh pemerintah melalui lintas instansi yaitu Dinas Pariwisata, WWF dan Balai Taman 
Nasional.  
Potensi ekologi merupakan salah satu faktor pendukung. Berdasarkan hasil survei 
terlihat 5 jenis burung minggaran, jenis kerang-kerangan yang dapat juga dimanfaatkan 
sebagai hiasan, berbagai jenis ikan, dan reptile. Kondisi ini sangat baik. Begitupula dengan 
penutupan lahan yang berupa pohon kelapa yang mengililingi pantai ini menambahkan 
keindahan alam pantai Onggaya. Selain faktor ekologi perlu dipertimbangkan juga akses 
menuju tempat ini. Dewasa ini dengan adanyanya penggalian pasir yang intensif di kampung 
tetangga yaitu Kuler dan Nasem akhirnya berdampak pada infrastruktur jalan yang lama 
kelamaan menjadi rusak karena dilalui oleh kendaraan-kendaraan besar. Jadi untuk 
pengembangan wisata dikampung Onggaya yang lain yang perlu diperhatikan adalah akses 
jalan menuju daerah ini. 
Pengelolaan ekowisata ini yang sangat menarik karena dikelolah langsung oleh 
masyarkat asli (Papua-Marind Kanum). Setiap honai yang dibangun dikelolah masing-masing 
berdasarkan marga, sehingga pengelolaan berbasih masyarakat lokal terjawab, akan tetapi ada 
juga kelemahannya. Berdasarkan wawacara dengan masyarakat, ternyata tidak dapat 
dipungkiri bahwa masyarakat asli (Papua-Marind Kanum) belum bisa untuk menampilkan 
hasil alam mereka untuk dijual. Jiwa berdagang belum tercermin dalam diri mereka, sehingga 
dipandang perlu untuk mengembangkan jiwa wiraswasta kepada mereka. 
 
b. Payum (Kelurahan Samkai) dan Gudang Arang (Kelurahan Maro) 
Berikut adalah matriks kesesuaian ekowisata mangrove di Payum, kelurahan Samkai dan 
Gudang Arang, kelurahan Maro (Tabel 2 dan 3). 
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      Tabel 2. Matriks Kesesuaian Ekowisata Mangrove di Payum Kelurahan Samkai 
No Parameter 
 
BoBot Hasil Skor 
Nilai 
Ni 
1 Ketebalan mangrove  5 28 0 0 
2 Kerapatan Mangrove  3 32 3 9 
3 Jenis mangrove  3 Avicennia alba 3 9 
  
 
 
Sonneratia alba 
  
  
 
 
Bruguiera sp 
  
  
 
 
Aegialitis annulata 
  
  
 
 
Rhizophora sp 
  4 Pasang surut  1 0.4 3 3 
5 Objek Biota  1 7 3 3 
 
 Total  
Indeks kesuaian ekosistem /IKW (%) 
Tingkat Kesesuaian  
 
24 
 
 
 
61.54 
     61.50% 
 
Kegiatan wisata yang akan dikembangkan hendaknya disesuaikan dengan potensi 
sumberdaya dan peruntukannya.  
Berdasarkan hasil analisis di Payum maupun Maro tergambarkan bahwa 
terdapat Lima jenis mangrove di Payum dan Gudang Arang. (Tabel 2 dan 3). Indeks 
kesesuaian ekowisata (IKW) di Payum dan Gudang Arang adalah 61.50 %, yang berarti 
sesuai bersyarat. Jika dilihat dari hasil IKW seperti ini maka dapat dikatakan bahwa 
sebenarnya kedua wilayah ini memiliki potensi untuk pengembangan. Akan untuk 
pengembangan wisata ada beberapa faktor lain sebagai penunjang yaitu factor 
penunjang lainnya. Faktor penunjang yang mejadi isu penting disisni adalah masalah 
hal ulayat mengenai pelepasan tanah adat. Kedua daerah ini masih terkendala dengan 
kepemilikan lahan. Terjadi tumpang tindih kepemilikan, sehingga perlu 
dipertimbangkan kembali. 
Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh dan 
berkembang pada daerah pasang-surut pantai berlumpur. Komunitas vegetasi ini 
umumnya tumbuh pada daerah intertidal dan supratidal yang cukup mendapat aliran 
air, dan terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat. Ekosistem 
mangrove banyak ditemukan di pantai-pantai teluk yang dangkal, estuaria, delta dan 
daerah pantai yang terlindung (Bengen, 2001). 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Kampung Onggaya memiliki potensi yang baik untuk pengembangan ekowisata. 
2. Payum (Kelurahan Samkai) dan Gudang Arang (Kelurahan Maro) memiliki potensi 
Ekologi    akan tetapi tidak dapat dikembangkan karena terkendala dengan hak 
kepemilikan lahan 
Rekomendasi 
1. Perlu dilakukan penguatan kelembagaan dan sistem pengelolaan pada ke tiga wilayah ini 
2. Perlu dilakukan diskusi dengan pemerintah dalam hal ini dinas terkait dengan tokoh adat  
dan masyarakat tentang pelepasan lahan 
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